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	Penelitian ini  bertujuan untuk  menentukan tingkat  ketimpangan  yang ada  di  provinsi NTB,  berapa  besar  tendensi  konvergensi  yang  terjadi  dan  faktor-faktor  apa  yang mempengaruhi kecepatan konvergensi. Penelitian ini dilakukan di provinsi NTB, periode penelitian adalah 2003-2012, metode yang digunakan adalah panel data, baik Common Effect  Model,  Fixed  Effect  Model  dan  Random  Effect  Model.  Hasil  penelitian menunjukkan walaupun terjadi peningkatan ketimpangan yang ditunjukkan oleh indeks Williamson dan indeks Entropi Theil yang terus meningkat pada tiap periode pengamatan

tapi  dari  hasil  analisis  konvergensi  menunjukkan  bahwa  konvergensi  adalah  eksis  di Provinsi NTB. Dengan menggunakan dua model konvergensi, yaitu konvergensi klasik Barro  dan  Sala-i-Martin  dan  konvergensi  teknologi  Dowrick  dan  Rogers,  ditemukan bahwa   kecepatan   konvergensi   untuk   masing-masing   model   berbeda.   Dengan menggunakan  model  klasik,  kecepatan  konvergensi  berkisar  antara  3%  pertahun, sedangkan menggunakan transfer teknologi kecepatan konvergensi jauh lebih cepat yaitu 13% pertahun. Perbedaan tingkat teknologi antar  wilayah berpengaruh besar terhadap kecepatan  konvergensi,  apabila  perbedaan  ini  bisa  di  atasi  maka  akan  didapatkan kecepatan konvergensi yang jauh lebih cepat.

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	Abstract

	
	
	This study aims to determine the level of inequality that exist in the NTB province, how much the tendency of convergence is happening and what factors are influencing the speed of convergence. This research was conducted in the NTB province, the year of the study period is 2003-2012, the method used is panel data , either Common Effect Model, Fixed  Effect  Model  and  Random  Effect  Model.  The  results  showed  that  despite  an increase in inequality shown by Williamson index and Theil's entropy index at each observation period but the results of the convergence analysis show that convergence is exist in NTB Province. By using two models of convergence, the classic convergence of Barro and Sala-i-Martin and the technological convergence of Dowrick and Rogers, it was found that the speed of convergence is different for each models. By using the classical model,  the  speed  of  convergence  between  3%  per  year.  By  using  the  transfer  of technology model, speed of convergence is much faster at 13% per year. Inter-regional differences in the level of technology greatly affect the speed of convergence, if these differences can be overcome then we will get speeds of convergence much faster.
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PENDAHULUAN

Mencermati fenomena ketimpangan sama halnya dengan mengamati proses konvergensi yang terjadi pada wilayah-wilayah di NTB, karena konvergensi diinterpretasikan sebagai kecenderungan semakin mengecilnya ketimpangan (disparitas) ekonomi antar negara atau wilayah dalam suatu kurun waktu tertentu (Sala-i-Martin, 1996). Barro dan Sala-i-Martin (1996) juga menjelaskan konsep konvergensi dalam ekonomi adalah suatu tingkat pendapatan per kapita yang lebih rendah tetapi bisa mencapai tingkat pertumbuhan yang lebih cepat pada masa selanjutnya. Perilaku ini sering disebut dengan convergence yang ditunjukkan dengan tingkat dispersi (penyebaran) pendapatan per kapita antar kelompok ekonomi yang cenderung menurun sepanjang waktu.

Dalam kasus di Provinsi Nusa Tenggara Barat, konsentrasi aktifitas ekonomi relatif kuat pada sektor pertambangan dan penggalian, sektor pertanian, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor pengangkutan dan komunikasi, serta sektor jasa. Daerah yang menjadi pusat konsentrasi atau aktifitas ekonomi adalah Kota Mataran, namun setelah tahun 1999 konsentrasi aktifitas ekonomi mulai nampak pada Kabupaten Sumbawa (Firmansyah, 2005).

Rata-rata pertumbuhan PDRB per kapita pada tahun 2003-2012 di Provinsi NTB hanya signifikan di Kota Mataram (4,86%) dan Kabupaten Lombok Tengah (4,61%), sedangkan Kabupaten/Kota lainnya hanya berkisar antara 2%-3% saja. Selain itu, rata-rata pertumbuhan PDRB per kapita Kabupaten/Kota yang ada di Pulau Lombok lebih tinggi daripada pertumbuhan PDRB per kapita Kabupaten/Kota yang ada di Pulau Sumbawa.

Secara teoritis, adanya interaksi ekonomi yang mengarah pada integrasi antar wilayah atau negara akan mengarahkan pada kecenderungan konvergensi (Viner, 1950). Namun demikian, dalam New Economic Geography (Krugman, 1991) integrasi juga dapat menyebabkan terjadinya disparitas pendapatan. Teori New Economic Geography ini diantaranya didukung oleh penelitian Ben-David (2000) yang menyimpulkan bahwa pendapatan per kapita di seluruh dunia selama periode 1960-1985 cenderung divergen. Oleh karena itu, penelitian tentang konvergensi pendapatan antar negara atau wilayah dalam satu negara masih menjadi obyek yang penting untuk diteliti. Beberapa pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat ketimpangan di Provinsi NTB? Apakah terjadi tendensi konvergensi antar wilayah? Faktor apa yang mempengaruhi kecepatan konvergensi tersebut?
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Ketimpangan pembangunan antardaerah yang terjadi di Provinsi Nusa Tenggara Barat dapat dianalisis menggunakan indeks ketimpangan regional yang dinamakan Indeks Ketimpangan Williamson (Sjafrizal, 1997).

Untuk mengukur ketimpangan pendapatan regional bruto provinsi, Ying dalam Kuncoro (2004) menggunakan Indeks Entropi Theil. Rumus Indeks Entropi Theil adalah sebagai berikut (Kuncoro, 2004):

I(y) = Σ(yi/Y)x log[(yi/Y) / (xi/X)]

Indeks Entropi Theil memungkinkan kita untuk membuat perbandingan selama kurun waktu tertentu. Indeks ketimpangan entropi Theil juga dapat menyediakan pengukuran ketimpangan secara rinci dalam subunit geografis yang lebih kecil, pertama akan berguna untuk menganalisis kecenderungan konsentrasi geografis selama periode tertentu dan kedua untuk mengkaji gambaran yang lebih rinci mengenai ketimpangan spasial. Sebagai contoh ketimpangan antardaerah dalam suatu negara dan antar subunit daerah dalam suatu kawasan (Kuncoro, 2002).

Selanjutnya, konvergensi sebagai inti teori pertumbuhan tahun 1990an, dalam hal ini NGT dan NEG, didasarkan pada hipotesis yang dikemukakan oleh Barro dan Sala-i-Martin (1992) dengan menggunakan model pertumbuhan neoklasik yaitu Ramsey tahun 1928, Solow tahun 1956, Swan tahun 1956, Cass tahun 1965, Koopmans tahun 1965 dan kontribusi terpenting dilakukan oleh Solow dan Swan. Salah satu aspek penting dari model ini telah ditelaah dan dianalisis secara serius sebagai sebuah hipotesis empiris konvergensi. Pada perekonomian tertutup diprediksikan bahwa tingkat pertumbuhan output cenderung berhubungan terbalik dengan tingkat output awal. Dengan asumsi bahwa preferensi dan teknologi yang sama berlaku dari satu perekonomian ke perekonomian lainnya, negara-negara miskin cenderung tumbuh lebih cepat daripada negara-negara kaya (Barro dan Sala-i-Martin, 1995).

Persamaan model Barro dan Sala-i-Martin yang menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan rata-rata diantara dua periode waktu, t0 dan t0 + T, adalah,
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Selain model Barro dan Sala-i-Martin tersebut, memasuki abad ke-21, muncul gelombang baru dari penelitian pertumbuhan dengan model konvergensi yang membedakan antara konvergensi yang dihasilkan dari akumulasi modal dan
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konvergensi yang dihasilkan dari transfer teknologi, seperti Dowrick dan Rogers (2002). Dalam Dowrick dan Rogers (2002), model pengejaran teknologi memiliki tingkat pertumbuhan produktivitas tenaga kerja yang berhubungan terbalik dengan kesenjangan produktivitas antara perekonomian pemimpin teknologi dengan pengikut teknologi.

Persamaan dari model Dowrick dan Rogers secara umum adalah sebagai berikut :
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Periode waktu yang digunakan, dijelaskan oleh tanda kurung pertama, selanjutnya keduanya menjelaskan technical progress dan level of productivity di daerah pemimpin teknologi.

PENELITIAN TERDAHULU

Hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini antara lain yang dilakukan oleh Barro dan Sala-i-Martin (1992) melakukan penelitian untuk melihat keberadaan konvergensi pada 48 negara bagian di Amerika Serikat. Model yang digunakan mendasarkan diri pada neoclassical growth model dengan variabel per capita personal income sejak 1929 hingga 1988 dan variabel PDRB per kapita selama periode 1963-1986. Hasil estimasinya menunjukkan bahwa terdapat konvergensi, dimana perekonomian yang tingkat pendapatan per kapitanya relatif lebih jauh dari keadaan steady state nya, cenderung memiliki tingkat pertumbuhan lebih tinggi. Pada hasil lainnya memperlihatkan bahwa bahkan

adalah rendah. Perbedaan dalam tingkat pertumbuhan secara sistematis dapat dijelaskan oleh sejumlah variabel penjelas. Perlakuan regresi yang mengizinkan fungsi produksi berbeda-beda untuk

setiap perekonomian, menghasilkan estimasi kecepatan konvergensi yang jauh lebih tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa perbedaan tingkat teknologi antar propinsi adalah besar. Jika perbedaan dalam tingkat teknologi antar propinsi ini menghilang, maka konvergensi akan terjadi secara cepat.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan kuantitatif. Analisis deskriptif kuanitatif digunakan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis informasi kuantitatif (data yang dapat diukur, diuji, dan diinformasikan dalam bentuk tabel dan sebagainya).



dalam konteks mengontrol variabel-variabel yang dipandang sebagai pembeda antara satu negara bagian dengan dengan negara bagian lainnya, seperti wilayah dan komposisi sektoral, hasilnya masih tetap mendukung konvergensi antar wilayah dengan kecepatan konvergensi yang hampir sama dengan model tanpa mengontrol variabel tersebut.

Sala-i-Martin (1996) melakukan penelitian tentang β-convergence dan σ-convergence dengan menggunakan Summers-Heston data (1988) yang melibatkan 110 negara di dunia. Peneliti menggunakan dua definisi yaitu absolut dan conditional convergence. Dengan menggunakan data tahun 1960-1990, Sala-i-Martin tidak menemukan adanya absolut β-convergence dan σ-convergence. Selanjutnya dengan menggunakan beberapa variabel kontrol, ditemukan adanya conditional β-convergence dengan speed of conditional convergence sebesar 2% pertahun. pada saat yang sama juga ditemukan adanya σ-convergence meskipun prosesnya berhenti pada pertengahan dekade 1970-an. Pada sub sampel negara OECD seperti Jepang, USA, Jerman, UK, Prancis, Italia dan spanyol ditemukan adanya absolute dan conditional β-convergence.

Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf Wibisono (2005) tentang sumber-sumber ekonomi regional dengan menggunakan metode OLS, 3SLS dan data panel FEM. Hasil penelitian menunjukkan dengan menggunakan kerangka teori pertumbuhan neoklasik dan teori pertumbuhan endogen studi ini menemukan bahwa tingkat konvergensi regional di Indonesia.

1. Disparitas

Menurut Kuncoro (2004), untuk mengetahui tren ketimpangan, akan di analisa menggunakan indeks Williamson dan indeks Entropi Theil. Semakin tinggi nilai indeks Williamson dan indeks Entropi Theil menunjukkan ketimpangan yang semakin lebar, begitu juga sebaliknya.

Indeks Williamson (Kuncoro, 2004) :
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Dimana:

IW 
= Indeks Williamson
Yi 
= PDRB per kapita di Kabupaten/Kota i 
Y 
= PDRB per kapita rata-rata Provinsi NTB 
Fi 
= jumlah penduduk di Kabupaten/Kota 
i n 
= jumlah penduduk di Provinsi NTB

sedangkan Indeks Entropi Theil (Kuncoro, 2004):

I(y) = Σ(yi/Y)x log[(yi/Y) / (xi/X)]

Dimana:

I(y) = Indeks Entropi Theil

yi = PDRB perkapita Kabupaten/Kota i
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Y = rata-rata PDRB perkapita Provinsi NTB

xi = jumlah penduduk di Kabupaten/Kota i X = jumlah penduduk di Provinsi NTB

2. Konvergensi

Model Barro dan Sala-i-Martin

Mengikuti Barro dan Sala-i-Martin (1992), estimasi linear terhadap dinamika transisional model Solow-Swan dapat dituliskan sebagai berikut:
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Dimana X adalah vekor dari variabel-variabel yang mempengaruhi steady-state perekonomian i. Kecepatan konvergensi atau speed of convergence menunjukkan kecepatan suatu daerah untuk mencapai titik steady state. Dalam penelitian ini di sebut kecepatan konvergensi, dihitung menggunakan formula dari koefisien pada pendapatan awal :
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Dimana T adalah panjangnya periode observasi (Wibisono, 2005).

Definisi Variabel & Sumber Data: Model Barro & Sala-i-Martin

	
	
	

	Variabel
	Definisi
	Sumber Data

	Tingkat Pertumbuhan (variabel
	Tingkat pertumbuhan tahunan dari
	BPS. Pendapatan Domestik

	dependen)
	PDRB perkapita riil 2003-2012
	Regional Bruto Provinsi NTB

	Pendapatan Awal
	Logaritma natural dari PDRB per
	BPS. Pendapatan Domestik

	
	kapita riil pada tahun dasar
	Regional Bruto Provinsi NTB

	
	penelitian
	

	Tingkat Investasi Manusia
	Pertumbuhan rasio penduduk yang
	BPS. Kabupaten/Kota dalam

	
	sedang menempuh pendidikan
	angka

	
	menengah terhadap total penduduk
	

	Tingkat Investasi Fisik
	Pertumbuhan Rasio investasi
	BPS. Kabupaten/Kota dalam

	
	industri kecil dan menengah terhadap
	angka

	
	PDRB
	

	Tingkat Infrastruktur
	Rasio panjang jalan diaspal dengan
	BPS. Kabupaten/Kota dalam

	
	total panjang jalan
	angka

	Tingkat Inflasi
	Pertumbuhan dari inflasi tahunan
	BPS. Data inflasi Provinsi

	
	
	NTB

	Belanja Pemerintah
	Pertumbuhan Rasio belanja
	Kemenkeu. Dirjen

	
	pembangunan terhadap PDRB
	Perimbangan Keuangan Pusat

	
	
	dan Daerah


Sumber : Model Dowrick dan Rogers.

Dalam Dowrick dan Rogers (2002), model pengejaran teknologi memiliki tingkat pertumbuhan produktivitas tenaga kerja yang berhubungan terbalik dengan kesenjangan produktivitas antara perekonomian pemimpin teknologi dengan pengikut teknologi.

Melalui serangkaian penjabaran matematis, dapat ditunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan output per tenaga kerja adalah :



Tingkat pengejaran teknologi (the rate of technological catch up) atau kecepetan konvergensi teknologi didefinisikan sebagai :


Definisi Variabel dan Sumber Data: Model Dowrick dan Rogers

	
	Variabel
	
	
	Definisi
	
	Sumber Data
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Tingkat Pertumbuhan
	
	Tingkat pertumbuhan tahunan dari PDRB
	BPS. PDRB Provinsi NTB
	

	
	(ZiT) (Variabel dependen)
	
	per tenaga kerja 2003-2012
	
	
	

	
	Pendapatan awal
	
	Logaritma natural dari PDRB per tenaga
	BPS. BRS Tenaga Kerja.
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	(ln YiT)
	kerja pada awal observasi
	Disnakertrans Provinsi NTB

	Tingkat pertumbuhan modal
	Tingkat pertumbuhan tahunan dari investasi
	BPS. Kabupaten/Kota dalam

	fisik (k/kiT)
	industri
	angka

	Tingkat pertumbuhan modal
	Tingkat pertumbuhan tahunan dari rasio
	BPS. Kabupaten/Kota dalam

	manusia (h/hiT)
	penduduk yang berpendidikan menengah
	angka

	
	dan tinggi dengan total penduduk usia kerja
	


	
	Dalam  penelitian  ini  pendugaan  persamaan
	Merujuk   pada   kriteria   tersebut,   level

	
	dilakukan
	dengan
	menggunakan
	pendekatan
	ketimpangan PDRB antar Kabupaten/Kota di Provinsi

	
	ekonometrika
	
	data
	panel,
	
	
	dan
	dengan
	NTB masih dalam level rendah. Namun yang harus

	
	mempertimbangkan asumsi yang digunakan mengenai
	diperhatikan adalah kecenderungan peningkatan nilai

	
	intersep, slope, dan sisaan uit, sehingga berdasarkan
	indeks Williamson yang terjadi tiap tahunnya. Selain

	
	variasi-variasi asumsi yang dibentuk akan diuji tiga
	itu, rendahnya nilai indeks ketimpangan tidak berarti

	
	model regresi data panel tersebut, yaitu: (1) Metode
	secara   otomatis   menerangkan   bahwa   tingkat

	
	Common  Effect  Model  (CEM)  atau  dikenal  juga
	kesejahteraan masyarakat di Provinsi NTB lebih baik

	
	dengan sebutan Metode Pooled Least Square (PLS);
	dibandingkan dengan wilayah atau provinsi lainnya.

	
	(2)  Metode  Fixed  Effect  Model  (FEM);  dan  (3)
	Indeks  Williamson  hanya  menjelaskan  distribusi

	
	Metode Random Effect (REM).
	
	
	
	
	
	
	
	PDRB per kapita antar Kabupaten/Kota di Provinsi

	
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	NTB  tanpa  menjelaskan  seberapa  besar  PDRB  per

	
	Disparitas
	kapita yang didistribusikan tersebut dengan rata-rata

	
	Adanya   heterogenitas
	dan
	keberagaman
	PDRB per kapita daerah lain (Kuncoro, 2004).
	

	
	karakteristik  antar  wilayah  menyebabkan  adanya
	Selain
	menggunakan
	indeks
	
	Williamson,

	
	kecenderungan terjadinya ketimpangan antar daerah.
	untuk  mengetahui  besarnya  tingkat  ketimpangan  di

	
	Besar  kecilnya  ketimpangan  antar  Kabupaten/Kota
	Provinsi  NTB  juga  menggunakan  indeks  Entropi

	
	memberikan    gambaran    tentang    kondisidan
	Theil.  Dari  hasil  analisa  didapatkan  nilai  Indeks

	
	perkembangan   pembangunan   di   provinsi   Nusa
	Entropi  Theil  periode  tahun  2003-2012,  rata-rata

	
	Tenggara  Barat.  Ketimpangan  pembangunan  antar
	sebesar 0,25. Sama seperti Indeks Williamson, indeks

	
	Kabupaten/Kota yang terjadi di Provinsi NTB selama
	Entropi   Theil   juga   mengalami   kecenderungan

	
	tahun  2003-2012  dianalisis  menggunakan  Indeks
	peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2003 nilai

	
	Williamson   dan   Indeks   Entropi   Theil.   Hasil
	Indeks  Entropi  Theil  sebesar  0,17  dan  pada  tahun

	
	perhitungannya masing-masing sebagai berikut.
	2003 meningkat menjadi 0,37 atau lebih dari dua kali

	
	Tabel indeks Williamson dan indeks Entropi Theil
	lipatnya.
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Konvergensi

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Indeks Entropi
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Salah
	satu
	prediksi  dari  teori
	pertumbuhan

	
	Tahun
	
	
	
	Indeks Williamson
	
	
	
	Theil
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Solow adalah terjadinya konvergensi pendapatan per

	2003
	
	
	
	
	0,24
	
	
	
	
	0,17
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	kapita  antar  negara  atau  wilayah  yang  berkaitan

	2004
	
	
	
	
	0,24
	
	
	
	
	0,18
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	dengan   kondisi   ketimpangannya   (Sala-i-Martin,

	2005
	
	
	
	
	0,24
	
	
	
	
	0,19
	
	
	1996).  Pendugaan  konvergensi  dalam  penelitian  ini

	2006
	
	
	
	
	0,23
	
	
	
	
	0,19
	
	
	dilakukanuntukmelihatapakahperbedaan

	2007
	
	
	
	
	0,23
	
	
	
	
	0,22
	
	
	pertumbuhan
	
	pendapatan
	per
	kapita
	antar

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Kabupaten/Kota
	di
	Provinsi
	NTB
	menunjukkan

	2008
	
	
	
	
	0,24
	
	
	
	
	0,24
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	tendensi yang konvergen atau divergen.
	
	
	

	2009
	
	
	
	
	0,27
	
	
	
	
	0,29
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Dalam
	penelitian  ini,
	skenario
	pengolahan

	2010
	
	
	
	
	0,27
	
	
	
	
	0,30
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	data dibagi menjadi tiga time series yaitu 2003-2006,

	2011
	
	
	
	
	0,29
	
	
	
	
	0,34
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2006-2009 dan 2009-2012. Hal tersebut merujuk pada

	2012
	
	
	
	
	0,31
	
	
	
	
	0,37
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	penelitian  sebelumnya  yang  dilakukan  oleh  Barro

	
	Rata-rata
	
	
	
	
	0,26
	
	
	
	
	
	0,25
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	(1998)  dan  Wibisono  (2005)  dimana  untuk  tahun

	
	Sumber : Hasil Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	dasar   yang   menunjukkan   initial   income   akan

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	menggunakan tahun dasar yaitu tahun 2003.
	

	Model Barro dan Sala-i-Martin

	
	Estimasi  tendensi
	absolut   convergence
	antar  Kabupaten   dan
	Kota
	di   Provinsi
	NTB,
	2003-2012

	
	: Model Barro dan Sala-i-Martin
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Variabel Independen
	
	Common Effect
	Fixed Effect
	
	Random Effect
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	Coef.
	
	p-value
	Coef.
	p-value
	Coef.
	p-value

	
	Konstanta
	0,2139
	0,3462
	0,5830
	0,0000
	0,2732
	0,3476

	
	
	(0,95)
	
	
	(5,35)
	
	(0,95)
	

	
	Log (PDRB perkapita
	-0,0119
	
	0,4398
	-0,0370
	0,0000
	-0,0159
	0,4196

	
	tahun 2003)
	(-0,78)
	
	
	(-4,99)
	
	(-0,81)
	

	
	R2
	0,0157
	
	
	0,6873
	
	0,0175
	

	
	R2 adjust
	-0,0101
	
	
	0,5795
	
	-0,0830
	

	
	F-Statistic
	0,6095
	
	
	6,3747
	
	0,6789
	

	
	Prob. (F-Stat)
	0,4398
	
	
	0,0000
	
	0,4150
	

	
	DW
	1,0356
	
	
	1,9506
	
	1,4659
	

	
	Speed of Convergence,
	1,12
	
	
	3,10
	
	1,73
	

	
	%
	
	
	
	
	
	
	

	
	Half-life
	61,88
	
	
	22,35
	
	40,07
	

	
	Chow-Test
	H0 ditolak pada taraf  α=5%
	
	
	
	

	
	Hausman-Test
	
	
	
	
	H0 diterima pada taraf
	α=5%


Sumber: Hasil Pengolahan Data

Tabel di atas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil pendugaan model common effect (CEM), model fixed effect (FEM), dan model random effect (REM) disimpulkan telah terjadi tendensi konvergensi absolut pendapatan perkapita antar Kabupaten/Kota di Provinsi NTB selama periode 2003-2012. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien parameter pendapatan per kapita awal (β) yang memiliki arah (sign) negatif yang menunjukkan tanda yang sesuai harapan atau konsisten dengan teori dan dengan kecepatan konvergensi absolut berkisar antara 1,12% hingga 3,10% per tahun serta half-life antara selama 22,35-61,88 tahun.



Hasil pendugaan di atas, baik pada pengujian individual maupun keseluruhan yang nyata pada taraf

· = 0,01, hanya terlihat memuaskan pada Fixed Effect Model. Hal ini dikarenakan diduga pada persamaan tersebut terjadi masalah heteroskedastisitas antar kelompok individu, sehingga oleh beberapa penelitian terdahulu, banyak menggunakan Fixed Effect dengan Cross Section Weight untuk menghilangkan permasalahan tersebut dan juga untuk menghasilkan estimasi yang lebih baik. Oleh karena itu interpretasi hasil penelitian ini selanjutnya akan difokuskan pada model FEM.

Estimasi tendensi conditional convergence antar Kabupaten dan Kota di Provinsi NTB, 2003-2012 : Model Barro dan Sala-i-Martin

	Variabel Independen
	Common Effect
	Fixed Effect
	Random Effect

	
	Coef.
	p-value
	Coef.
	p-value
	Coef.
	
	p-value

	Konstanta
	0.1100
	0.6867
	0.5610
	0.0000
	0.1681
	
	0.6148

	
	(0.406)
	
	(7.004)
	
	(0.508)
	
	

	Log (PDRB perkapita
	-0.0052
	0.7719
	-0.0396
	0.0000
	-0.0097
	
	0.6634

	tahun 2003)
	(-0.292)
	
	(-6.951)
	
	(-0.439)
	
	

	Human Capital
	-0.0062
	0.8697
	0.0453
	0.1409
	0.0192
	
	0.5784

	
	(-0.165)
	
	(1.522)
	
	(0.561)
	
	

	Physical Capital
	-0.0002
	0.8821
	0.0001
	0.7628
	0.0001
	
	0.8952

	
	(-0.149)
	
	(0.305)
	
	(0.132)
	
	

	Inflation
	-0.0201
	0.0944
	-0.0050
	0.2479
	-0.0127
	
	0.2257

	
	(-1.722)
	
	(-1.184)
	
	(-1.234)
	
	

	Infrastructure
	0.0118
	0.5696
	0.1043
	0.0006
	0.0223
	
	0.4523

	
	(0.574)
	
	(3.937)
	
	(0.760)
	
	

	Gov. Spending
	0.0024
	0.7880
	0.0088
	0.0016
	0.0077
	
	0.3321

	
	(0.271)
	
	(3.554)
	
	(0.984)
	
	

	R2
	0.1376
	
	0.9085
	
	0.1537
	
	

	R2 adjust
	-0.0191
	
	0.8513
	
	-0.0001
	
	

	F-Statistic
	0.8781
	
	15.887
	
	0.9993
	
	

	Prob. (F-Stat)
	0.5215
	
	0.0000
	
	0.4422
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	DW
	1.1474
	2.2910
	1.4689
	
	
	

	
	Speed of Convergence, %
	0,50
	3,27
	0,92
	
	
	

	
	Half-life
	138,6
	21,19
	75,34
	
	
	

	
	Chow-Test
	H0 ditolak pada taraf
	α=5%
	
	
	
	

	
	Hausman-Test
	
	
	
	H0 diterima pada taraf  α=5%
	

	
	Sumber: Hasil Pengolahan Data
	
	
	

	
	Pengujian    selanjutnya
	
	adalah
	terhadap
	masing-masing selama 138,6 tahun, 21,19 tahun, dan

	tendensi  proses  konvergensi  kondisional  (bersyarat)
	75,34  tahun.  Tabel  di  atas  juga  memperlihatkan

	segaimana  terlihat  pada  tabel  di  atas  yang  diduga
	bahwa  dengan  menggunakan  model  FEM  dalam

	menggunakan   CEM,   FEM   dan   REM   ternyata
	pendugaan tendensi proses konvergensi pertumbuhan

	memberikan tanda (sign) koefisien parameter peubah
	ekonomi  antar  Kabupaten/Kota  di  Provinsi  NTB,

	pendapatan  per  kapita  awal  yang  negatif  atau
	menghasilkan kecepatan konvergensi sebesar 3,27%

	mendukung hipotesa konvergensi. Dengan kata lain,
	per  tahun  yang  lebih  tinggi  dibandingkan  dengan

	berdasarkan  hasil  pendugaan  ketiga  model  tersebut
	menggunakan CEM maupun REM, dan menghasilkan

	disimpulkan bahwa telah terjadi proses konvergensi
	half-life  selama  21,19  tahun  yang  lebih  pendek

	kondisional  antar  Kabupaten/kota  di  Provinsi  NTB
	dibandingkan dengan model CEM maupun REM.

	periode 2003-2012.
	
	
	
	Model Dowrick dan Rogers

	
	Di  samping itu, ketiganya (hasil  pendugaan
	Pendekatan yang kedua dalam penelitian ini

	dengan  CEM,  FEM  dan  REM)  dari  tabel  di  atas
	diambil  dari  model  Dowrick  dan  Rogers  yang

	memperlihatkan kecepatan proses konvergensi  yang
	berusaha  membedakan  bagian  konvergensi  yang

	berbeda,  masing-masing  sebesar  0,5%  per  tahun,
	dihasilkan   dari   akumulasi   faktor   dan   bagian

	3,27%   per   tahun   dan   0,92%   per   tahun,   dan
	konvergensi yang dihasilkan dari transfer tekhnologi.

	menghasilkan  angka  half-life
	yang  juga
	berbeda,
	
	


Estimasi tendensi konvergensi antar Kabupaten dan Kota di Provinsi NTB, 2003-2012: Model Dowrick dan Rogers

	Variabel Independen
	
	Common Effect
	Fixed Effect
	Random Effect

	
	
	Coef.
	p-value
	Coef.
	p-value
	Coef.
	
	p-value

	Konstanta
	1.0124
	0.2118
	4.2358
	0,0000
	1.0536
	
	0.1974

	
	(1.271)
	
	(25.265)
	
	(1.313)
	
	

	Log (PDRB pertenaga kerja
	
	-0.0624
	0.2376
	-0.2728
	0,0000
	-0.0651
	
	0.2214

	tahun 2003)
	
	(-1.200)
	
	(-24.94)
	
	(-1.244)
	
	

	Physical Capital
	0.0087
	0.0725
	0.0071
	0,0000
	0.0089
	
	0.0540

	
	(1.850)
	
	(5.707)
	
	(1.992)
	
	

	Human Capital
	
	-0.0004
	0.9963
	0.0999
	0,0000
	0.0121
	
	0.9028

	
	
	(-0.004)
	
	(9.216)
	
	(0.122)
	
	

	R2
	0.1011
	
	0.9721
	
	0.1068
	
	

	R2 adjust
	
	0.0262
	
	0.9597
	
	0.0323
	
	

	F-Statistic
	1.3504
	
	78.576
	
	1.4351
	
	

	Prob. (F-Stat)
	
	0.2734
	
	0.0000
	
	0.2485
	
	

	DW
	1.8759
	
	2.5125
	
	1.9484
	
	

	Implied βC , %
	
	5,95
	
	5,35
	
	5,87
	
	

	Implied βtt, %
	4,85
	
	13,16
	
	5,01
	
	

	Implied β, %
	
	10,80
	
	18,51
	
	10,88
	
	

	Half-life
	14,29
	
	5,27
	
	13,84
	
	

	Chow-Test
	
	H0 ditolak pada taraf  α=5%
	
	
	
	
	

	Hausman-Test
	
	
	
	
	H0 diterima pada taraf
	α=5%


Sumber: Hasil Pengolahan Data

Catatan : Speed of Convergence klasik yang terimplikasi (implied βC) dihitung dengan menggunakan formula βC=(1-αk-αh)·0,06 yang merepresentasikan tingkat konvergensi tahunan terhadap steady state terkait dengan bentuk fungsi produksi perekonomian dimana (n+g+δ)=0,06. Speed of Convergence tekhnologi yang
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terimplikasi (implied βtt) dihitung menggunakan formula βtt= - ln(1+βT)/T, merepresentasikan tingkat konvergensi tahunan terkait dengan transfer teknologi.

Koefisien pada log PDRB per tenaga kerja awal adalah estimasi terhadap kecepatan pengejaran teknologi, yaitu dengan mengontrol variabel tingkat pertumbuhan fisik (physical capital) dan tingkat pertumbuhan modal manusia (human capital). Koefisien yang ditunjukkan oleh ketiga model pendugaan diatas adalah negatif tapi hanya signifikan untuk model Fixed Effect. Tingkat kecepatan konvergensi teknologi (βtt) yang diestimasi, berkisar antara 4,85% sampai 13,16%. Estimasi tingkat konvergensi teknologi yang dihasilkan oleh model Fixed Effect berimplikasi bahwa jika kondisi tetap seperti dalam periode observasi, maka waktu yang dibutuhkan untuk mengurangi setengah ketimpangan antara tingkat teknologi perekonomian wilayah yang lebih tertinggal dengan teknologi perekonomian wilayah yang lebih maju hanya 5 tahun saja.

Faktor Yang Mempengaruhi Kecepatan Konvergensi

Merujuk pada dua model konvergensi yang telah diuraikan di atas, dapat dilihat perbandingan yang cukup jelas antara model konvergensi klasik dengan model konvergensi teknologi, terutama berkaitan dengan kecepatan konvergensi yang dihasilkan dan ukuran half life. Dengan menggunakan model konvergensi teknologi, kecepatan konvergensi yang terimplikasi (βtt) akan jauh lebih cepat dibandingkan dengan model konvergensi klasik. Dengan pendekatan transfer teknologi, penelitian ini berusaha membedakan antara konvergensi yang dihasilkan dari akumulasi faktor dengan konvergensi yang dihasilkan dari transfer teknologi. Hasil analisa menunjukkan bahwa transfer teknologi memainkan peranan yang penting dalam proses konvergensi di Provinsi NTB.

Dari hasil pengolahan data di atas dapat dilihat bahwa kecepatan konvergensi yang terimplikasi dengan model transfer teknologi Dowrick dan Rogers jauh lebih cepat dibandingkan model klasik Barro dan Sala-i-Martin. Dengan model Barro dan Sala-i-Martin, yang menekankan pada akumulasi faktor, menghasilkan kecepatan konvergensi 3% pertahun. Sedangkan dengan menggunakan model Dowrick dan Rogers, yang menekankan pada transfer teknologi, menghasilkan kecepatan konvergensi 13% pertahun, dengan ukuran half life yang hanya lima tahun. Hasil tersebut menunjukkan bahwa transfer teknologi memainkan peranan yang tidak kecil dalam


proses konvergensi di Provinsi NTB. Hal ini menegaskan hasil penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa perbedaan tingkat teknologi antar daerah atau wilayah adalah sangat lebar. Jika perbedaan ini menghilang, maka konvergensi akan berjalan jauh lebih cepat.

Wibisono (2005) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa dalam kajian pertumbuhan dan pembangunan ekonomi, istilah teknologi memiliki makna yang spesifik, teknologi adalah cara bagaimana input dalam proses produksi ditransformasikan menjadi output. Misalnya, jika kita memiliki fungsi produksi umum Y = F (K L, ·), maka teknologi poduksi diberikan oleh fungsi F(·); fungsi produksi ini menjelaskan bagaimana input ditransformasikan menjadi output. Dalam fungsi produksi Cob Douglass

Y = Kα (AL)L-α, dimana A adalah indeks teknologi. Romer (1993) memperluas definisi teknologi

menjadi apa yang ia sebut sebagai "ideas". Teknologi seringkali kita bayangkan dengan manufaktur, padahal kebanyakan aktivitas ekonomi terjadi di luar pabrik-pabrik. Ide-ide (ideas) mencakup perspektif tak terbatas tentang pengemasan barang, pemasaran, distribusi, pengawasan persediaan barang, sistem pembayaran, sistem informasi, proses transaksi, pengawasan kualitas, dan memotivasi pekerja, semuanya digunakan dalam proses produksi untuk menciptakan nilai ekonomi dalam perekonomian modern.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis Indeks Williamson, Indeks Entropi Theil dan konvergensi pertumbuhan ekonomi antar Kabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat periode 2003-2012, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Disparitas PDRB per kapita antar kabupaten/kota di Provinsi NTB menunjukkan peningkatan selama periode pengamatan. Hal ini ditunjukkan dari indeks Williamson dan indeks Entropi Theil yang mengalami peningkatan selama periode 2003-2012.

2. Telah terjadi tendensi konvergensi pertumbuhan ekonomi antar kabupaten/kota di Provinsi NTB selama periode pengamatan, baik absolut convergence maupun conditional convergence. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien konvergensi yang bernilai negatif pada absolut convergence maupun conditional convergence, atau dengan
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mendukung hipotesa neo-klasik tentang konvergensi. Dalam kaitannya dengan hasil penelitian mengenai disparitas, yang ditunjukkan oleh indeks Williamson dan indeks Entropi Theil yang semakin meningkat, namun di satu sisi konvergensi adalah eksis di Provinsi NTB, hal tersebut bisa saja terjadi karena konvergensi (β-convergence) merupakan syarat perlu (necessary condition), namun bukan syarat yang mencukupi (sufficient condition) bagi terjadinya dispersi pendapatan yang semakin membaik (Sala-i-Martin, 1996). Selain itu, dengan menggunakan dua model konvergensi, yaitu konvergensi klasik dengan menggunakan model Barro dan Sala-i-Martin serta konvergensi teknologi dengan menggunakan model Dowrick dan Rogers, didapatkan kecepatan konvergensi yang berbeda untuk masing-masing model.

3. Kecepatan konvergensi pertumbuhan ekonomi antar kabupaten/kota di Provinsi NTB selama periode 2003-2012 sangat ditentukan oleh transfer teknologi. Dengan menggunakan dua model konvergensi, yaitu konvergensi klasik dan transfer

teknologi, ditemukan bahwa dengan menggunakan model transfer teknologi kecepatan konvergensi jauh lebih tinggi dibandingkan model klasik (akumulasi faktor). Teknologi dalam perkembangannya menurut para ahli, tidak lain adalah “idea” atau “skill”. Sehingga faktor kualitas kualiatas SDM atau tenaga kerja sangat

mempengaruhi kecepatan konvergensi pertumbuhan ekonomi antar kabupaten/kota di Provinsi NTB.

Kelemahan penelitian ini terletak pada spesifikasi variabel yang digunakan, tercermin dari definisi variabel yang dianggap masih lemah sehingga beberapa variabel pada model Barro dan Sala-i-Martin seperti physical capital, human capital dan inflasi terlihat masih belum signifikan. Hal tersebut terjadi karena keterbatasan data pada tingkat kabupaten/kota yang dirasakan cukup berat oleh peneliti. Saran bagi penelitian selanjutnya diharapkan penggunaan variabel tersebut dapat terakomodir secara lebih jelas melalui data yang lebih akurat dan lebih mewakili kondisi riil ketiga variabel tersebut.

IMPLIKASI KEBIJAKAN

Temuan penelitian menunjukkan walaupun terjadi peningkatan disparitas pertumbuhan ekonomi antar wilayah di Provinsi NTB, tapi kecenderungan terjadinya proses konvergensi juga terjadi selama tahun pengamatan. Berdasarkan model konvergensi


yang digunakan pada penelitian ini, dengan model konvergensi klasik, terlihat jelas bahwa peranan pemerintah melalui kebijakan publik memiliki pengaruh yang cukup besar dalam mendorong

percepatan konvergensi maupun pendorong pertumbuhan ekonomi. Terlihat dari variabel infrastrukur dan belanja pemerintah yang mempunyai pengaruh positif dan signifikan dalam mendorong

percepatan konvergensi maupun pendorong pertumbuhan ekonomi. Variabel infrastruktur yang diukur dari rasio panjang jalan yang diaspal dengan total panjang jalan, mencerminkan keberpihakan pemerintah melalui kebijakan publik dalam mengatasi masalah transportasi darat. Oleh karena itu, diharapkan kedepan pemerintah dapat lebih memperhatikan kondisi jalan sebagai sarana transportasi masyarakat dalam melakukan kegiatan perekonomian. Karena, seperti yang kita ketahui mobilitas barang dan jasa sangat dipengaruhi oleh jalan darat, terutama dalam menghubungkan antar daerah satu dengan yang lainnya. Variabel belanja pemerintah yang diukur dari rasio belanja pembangunan terhadap PDRB, mencerminkan politik anggaran yang di ambil oleh pemerintah. Semakin besar alokasi anggaran untuk kegiatan pembangunan atau belanja pembangunan maka akan mempengaruhi kecepatan konvergensi serta dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, political will dari pemerintah dalam mengambil kebijakan anggaran yang berpihak pada pembangunan harus dilakukan.

Secara umum, kecepatan konvergensi klasik yang lebih lambat daripada konvergensi teknologi ini memperlihatkan masih rendahnya tingkat investasi baik fisik maupun manusia di daerah-daerah yang lebih miskin di Provinsi NTB. Lebih jauh lagi, ketidakmampuan melakukan investasi ini membuat kelemahan wilayah-wilayah yang miskin atau kurang maju tersebut menjadi berlipat ganda karena kehilangan peluang investasi untuk mengejar (cathing-up) ketertinggalannya melalui akumulasi faktor (investasi modal fisik dan modal manusia) dan juga karena kehilangan peluang membangun kapabilitas teknologi melalui pendidikan (investasi modal manusia) yang akan menfasilitasi transfer teknologi. Oleh karena itu, dibutuhkan keterlibatan pemerintah pusat maupun daerah yang lebih nyata dalam mendorong pertumbuhan ekonomi antar kabupaten/kota di Provinsi NTB yang mampu mempercepat proses konvegensi ekonomi antar wilayah.

Hasil penelitian selanjutnya mengenai konvergensi teknologi memperlihatkan begitu besarnya pengaruh transfer teknologi dalam
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mendorong kecepatan konvergensi dan pertumbuhan ekonomi. Pendefinisan teknologi menjadi “idea” oleh para ahli menujukkan begitu pentingnya kualitas sumber daya manusia dalam mendorong proses konvergensi. Oleh karena itu, pengembangan sumber
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